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Abstract: Air pollution is currently a global health issue and a major threat that causes disease; it is 

also a cross-sectoral issue that requires a multidisciplinary approach to finding sustainable solutions. 

Future research is essential to address the relationship between economic growth and environmental 

issues. This study will focus on emerging market countries as classified by the IMF. Prior to data 

analysis, tests for cross-sectional dependence, panel unit roots, and cointegration were conducted to 

recommend the use of Panel Corrected Standard Errors (PCSE) for estimation. The results confirm the 

hypothesis that the six indicators of governance quality significantly influence the reduction of CO2 

emissions; however, among the six indicators, only Voice and Accountability and Regulatory Quality 

are effective in the Asian emerging markets group. Compared to previous studies, this study makes a 

significant contribution to demonstrating the effectiveness of governance quality in reducing CO2 

emissions among a group of countries in the context of Asian emerging markets. 
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Abstrak: Polusi udara saat ini merupakan masalah kesehatan global dan menjadi ancaman utama yang 

menyebabkan penyakit serta merupakan aspek lintas sektoral yang membutuhkan pendekatan 

multidisiplin dalam menemukan solusi yang berkelanjutan. Kebutuhan akan penelitian di masa depan 

yang penting untuk membahas pertumbuhan ekonomi yang dikaitkan dengan bidang lingkungan. Studi 

ini akan menempatkan negara emerging market dalam pengelompokan IMF menjadi objek penelitian. 

Sebelum analisis data, dilakukan pengujian untuk dependensi cross-sectional, panel unit root, dan 

contegration test untuk merekomendasikan penaksiran menggunakan Panel Corrected Standard Errors 

(PCSE). Hasil yang didapatkan membuktikan hipotesis enam indikator kualitas pemerintahan secara 

signifikan memberikan pengaruh dalam menekan emisi CO2, namun secara agregat dari enam indikator 

hanya Voice and Accountability serta Regulatory Quality yang efektif pada kelompok emerging market 

Asia. Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini berkontribusi secara signifikan pada 

aspek pembuktian efektifitas pengaruh dari kualitas pemerintahan untuk menekan CO2 di kelompok 

negara dalam konteks emerging market Asia. 

Kata Kunci: Emisi Karbon, Government Quality, Asia, dan Emerging Market 

 
 

I. Pendahuluan 

Program lingkungan berkelanjutan merupakan agenda ke 13 dari SDGs sehingga perlu 

dilakukan pelestarian lingkungan dan tindakan cepat mengatasi perubahan iklim(Cifuentes-

Faura, 2021; Cooke et al., 2023; Dai et al., 2023; Hoyt et al., 2023; Tchanche, 2021; Tetteh & 
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Baidoo, 2022; Udeagha & Ngepah, 2022). Polusi udara merupakan masalah keberlanjutan yang 

mendesak yang secara langsung disebutkan dalam target SDG 3.9 dan 11.6, yang berkontribusi 

secara signifikan terhadap beban penyakit global (Sewor et al., 2021). Dalam studi dampak 

polusi udara terhadap kesehatan otak dan demensia, terdapat tiga domain kebijakan utama yang 

diperlukan untuk mengurangi dampak polusi udara terhadap kesehatan otak dan demensia yang 

diantaranya (1) Penelitian dan Pendanaan, (2) Pendidikan dan Kesadaran, dan (3) Evaluasi 

Kebijakan (Castellani et al., 2022). Kebijakan yang ambisius dalam pengendalian polusi, 

energi, iklim, pertanian, dan konsumsi dapat meningkatkan kualitas udara secara drastis dan 

berkontribusi pada SDGs (Amann et al., 2020). 

Dalam perkembangannya, PBB semakin terlibat dalam tata kelola lingkungan global 

dalam 80 tahun terakhir hingga saat ini (Kumar, 2020). Isu lingkungan saat ini dalam studi di 

AS, Hari Bumi pertama pada tahun 1970 mencerminkan munculnya bentuk baru 

environmentalisme, tetapi isu-isu lingkungan telah menjadi lebih terpolarisasi secara politis 

(Dietz, 2020). Saat ini dunia menghadapi tantangan-tantangan besar di abad ke-21, termasuk 

pangan, air, dan energi yang berkelanjutan, perubahan iklim, polusi, dan kota yang sehat (Ling 

& Hornbuckle, 2022). Saat ini manajemen lingkungan dan keamanan lingkungan merupakan 

pertimbangan yang paling penting dalam pengaplikasian energi (Kuzmin & Pinchuk, 2022). 

Hingga saat ini struktur pengelolaan lingkungan belum cukup mengatasi masalah lingkungan 

global yang kompleks meskipun ada kemajuan yang telah dicapai sejak Konferensi Stockholm 

tahun 1972 (editorial Team, 2022). Terlepas dari banyaknya undang-undang dan kebijakan 

lingkungan yang diberlakukan sejak Konferensi Stockholm 1972, dunia telah gagal mencapai 

tingkat keberlanjutan dan perlindungan lingkungan yang semula dibayangkan (editorial Team, 

2022). Kerangka kerja tata kelola lingkungan yang dibangun selama 50 tahun terakhir telah 

terbukti tidak memadai dalam menangani pola produksi dan konsumsi dunia yang tanpa henti 

dan tidak berkelanjutan (editorial Team, 2022). 

Tantangan lingkungan yang dihadapi dunia saat ini jauh lebih kompleks dibandingkan 

dengan tantangan yang dipertimbangkan pada tahun 1972, dan kebutuhan akan tindakan segera 

lebih besar daripada sebelumnya (editorial Team, 2022). Risiko kesehatan yang diakibatkan 

lingkungan di Nigeria contohnya, termasuk polusi udara/air, penggundulan hutan, dan 

infrastruktur yang tidak memadai, merupakan masalah yang signifikan yang membutuhkan 

tindakan kebijakan hingga saat ini. Rekomendasi mendatang sangat dibutuhkan suatu penelitian 

mengenai lingkungan terkait dengan kebutuhan kebijakan dan strategi mitigasi risiko untuk 

mengatasi masalah-masalah ini (Pona et al., 2021). Sehingga dapat dikatakan untuk mengatasi 

lingkungan saat ini, peran dari bisnis, pemangku kepentingan, dan pihak yang berwenang dapat 

bekerja sama untuk mengatasi lingkungan (Alabbosh, 2024; Woo & Kang, 2020). 

Saat ini intervensi diperlukan untuk mengembangkan sistem pengendalian polusi yang 

efektif (chukwuemeka Stanley et al., 2021). Polusi menjadi ancaman kesehatan global utama 

sehingga dibutuhkan penelitian tentang pengendalian polusi yang efektif dengan pendekatan 

transdisipliner yang melibatkan ilmu pemaparan, epidemiologi, ilmu data, teknik, kebijakan 

kesehatan, dan ekonomi (Landrigan et al., 2018). Polusi pun merupakan masalah kesehatan 

global yang utama yang secara tidak proporsional berdampak pada negara-negara 

berpenghasilan rendah, yang membutuhkan pendekatan baru untuk regulasi, penelitian, dan 

pendanaan untuk mengatasinya (Filippelli & Taylor, 2018). Studi mengenai polusi lintas batas 

sangat menantang model tata kelola lingkungan tradisional yang berpusat pada negara, karena 

polusi melintasi batas-batas politik (Varkkey, 2019). Sebagian besar masalah polusi telah 



Jurnal Pembangunan Pemberdayaan Pemerintahan (J-3P), Vol. 11, No. 1, Juni 2026 

 

33 

dipelajari sebagai masalah teknis, sehingga lebih sedikit penelitian yang membahas polusi 

sebagai masalah sosial-ekologi sistemik (Riechers et al., 2021). Polusi udara saat ini merupakan 

masalah sosial yang mendesak dan sudah berlangsung lama yang perlu segera diatasi 

dikarenakan efeknya yang signifikan dan sangat berbahaya (Aydin & İlkiliç, 2017; 

chukwuemeka Stanley et al., 2021; Hacker, 2019; Landrigan et al., 2018; Maji et al., 2023; 

Waterall et al., 2021). Untuk mengatasi masalah lingkungan, diperlukan perencanaan strategis, 

penelitian multidisiplin, dan kolaborasi antara pemerintah, industri, dan pemangku kepentingan 

(Speizer et al., 2008). 

Polusi udara saat ini merupakan masalah kesehatan global dan menjadi ancaman utama 

yang menyebabkan penyakit pernapasan, kardiovaskular, dan penyakit lainnya serta merupakan 

aspek lintas sektoral yang membutuhkan pendekatan multidisiplin dalam menemukan solusi 

yang berkelanjutan (Filippelli et al., 2020; Manisalidis et al., 2020; Shindell, 2019). Hingga saat 

ini, beberapa aktivitas manusia di berbagai negara menjadi penyebab utama perubahan iklim 

yang ditimbulkan oleh emisi karbon dioksida. (Y. Liu et al., 2023; Tetteh & Baidoo, 2022; 

Udeagha & Ngepah, 2022). Perubahan iklim saat ini pun termasuk diakibatkan oleh emisi 

karbon dioksida (CO2) (Dai et al., 2023; Gvein et al., 2021; Moron et al., 2015; Omondi & 

Angel, 2023; Tchanche, 2021).  

Dalam studi mengungkapkan bahwa terjadi kesenjangan yang signifikan antara jumlah 

CO2 yang diemisikan (32,7 miliar ton pada tahun 2018) dan jumlah yang digunakan (0,2 miliar 

ton / tahun) (Regufe et al., 2021). Pada tahun 2021 tercatat bahwa emisi CO2 mencapai rekor 

tertinggi 36,3 Gt yang telah disebabkan karena pertumbuhan permintaan energi yang cepat 

setelah krisis COVID-19 (Fernández, 2023) (Jackson et al., 2021).  Kondisi pada tahun 2020, 

tingkat CO2 di atmosfer saat ini tercatat sebesar 412 ppm melebihi tingkat tertinggi yang pernah 

terjadi di Bumi dan terus meningkat hingga saat ini meskipun kebijakan iklim terus mulai 

diterapkan secara perlahan di berbagai negara  (Chen, 2021; Cui & Schubert, 2020; Peters et 

al., 2020). Paris Agreement telah menetapkan target untuk mencapai emisi nol bersih pada 

tahun 2050 untuk membatasi kenaikan suhu global (Ashirov & Coskun, 2024). Dampak dari 

kadar CO2 yang tinggi pada studi, memberikan peningkatan risiko penyakit dekompresi di 

lingkungan hipobarik (bertekanan rendah) dan memberikan dampak negatif terhadap kesehatan 

manusia (Daubresse et al., 2024; Duarte et al., 2020).  Pada kondisi saat ini, penghapusan CO2 

bukanlah suatu solusi yang tepat terhadap iklim saat ini, namun prioritas yang diperlukan adalah 

mengurangi emisi secara drastis terlebih dahulu (Ho, 2023). Saat ini konsentrasi dari CO2 di 

atmosfer terus meningkat walaupun emisi bahan bakar fosil berkurang sehingga dibutuhkan 

stabilisasi CO2 pada tingkat yang aman (Ballantyne et al., 2018).  

Pada identifikasi penelitian di masa depan, penting untuk membahas pertumbuhan 

ekonomi yang dikaitkan dengan bidang lain, termasuk hubungan antara pertumbuhan ekonomi 

dan lingkungan (Rana, 2022). Pertumbuhan ekonomi dan pembangunan berkelanjutan mungkin 

tidak menyatu, karena langkah-langkah yang mendorong pertumbuhan dapat berdampak 

negatif pada keberlanjutan (Pais et al., 2019). Studi pertumbuhan ekonomi banyak berfokus 

pada kondisi keterkaitan makroekonomi, namun jarang membahas faktor penentu dalam jangka 

panjang dan negara berkembang yang perlu mempertimbangkan lingkungan yang berkorelasi 

dengan emisi karbon, inovasi ramah lingkungan, dan kerja sama internasional (Amara & Qiao, 

2023; Doré & Teixeira, 2021; Fabozzi et al., 2022). Pertumbuhan ekonomi global saat ini perlu 

mempertimbangkan pada berbagai risiko yang saling terkait, termasuk risiko ekonomi, 

lingkungan, geopolitik, sosial, dan teknologi (Gomes, 2024).  Pembangunan ekonomi yang 
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positif, diketahui telah menunjukan korelasi positif dengan polusi lingkungan. Hal ini didukung 

dengan teori dari Environmental Kuznet Curve yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi 

di awal akan meningkatkan polusi sebelum akhirnya akan menurun seiring dengan adanya 

pertimbangan yang berkelanjutan (Shahbaz & Sinha, 2019). 

Pasar-pasar negara berkembang di Asia dan Eropa menunjukkan beragam pola perubahan 

institusional dan integrasi keuangan. Meskipun globalisasi diharapkan mengarah pada 

konvergensi, penelitian mengungkapkan tren yang berbeda antara kedua wilayah (Hoen, 2013, 

2014). Studi ini akan menempatkan negara emerging market berdasarkan pengelompokan IMF 

(International Monetary Fund) menjadi objek penelitian khususnya di Asia. Studi terbaru 

menyoroti hubungan antara pembangunan ekonomi dan pencemaran lingkungan di pasar 

negara berkembang dikarenakan menghadapi tantangan dari berbagai polutan, termasuk 

polutan organik yang persisten, obat-obatan, dan mikroplastik (Morin-Crini et al., 2022). 

Keterbukaan perdagangan pada awalnya meningkatkan emisi, tetapi dapat mengarah pada 

perbaikan lingkungan dalam jangka panjang (Appiah et al., 2022; G. Zhang & Liu, 2023). Studi 

ini memposisikan emerging market di Asia berdasarkan alasan: (1) polusi, (2) pertumbuhan 

ekonomi, (3) demand terhadap energi, (4) pusat emerging market. Hingga saat ini sudut 

pandang telah bergeser dari pembuktian dampak pertumbuhan ekonomi terhadap lingkungan 

menjadi identifikasi faktor-faktor penentu dari kerusakan lingkungan yang terjadi dan dampak 

yang dihasilkan (Asare et al., 2022; Azam et al., 2023; Bouznit et al., 2023; Hussain et al., 2023; 

Maroufi & Hajilary, 2022; Saba, 2023; Shabir et al., 2022; Udeagha & Ngepah, 2022). 

Beberapa wilayah Asia saat ini telah mendominasi wilayah dengan paling tinggi polusi di dunia 

dan diproyeksikan kebutuhan energi di Asia akan lebih tinggi, bahkan diproyeksikan akan 

mengganda diantara tahun 2018-2050 (Ngozi et al., 2023).  

Studi ini berkontribusi perlunya menganalisis bagaimana peningkatan kualitas 

pemerintah dapat mendorong perlunya analisis korelasional terhadap tindakan lingkungan 

disertai dengan identifikasi bagaimana pengaruh tingkat korupsi dan ketidakefisienan dalam 

pemerintahan yang didukung dengan penelitian (Kulin & Sevä, 2020). Di dalam penelitian ini 

akan dianalisis bagaimana perbandingan efektifitas faktor dari kualitas pemerintahan dapat 

menekan emisi CO2 pada kelompok negara emerging market di Asia. Terdapat beberapa tujuan 

dari studi ini dalam konteks emerging market di Asia adalah menguji hipotesis dari enam 

indikator kualitas pemerintahan. Penelitian ini secara spesifik bertujuan untuk menguji dan 

membuktikan secara empiris pengaruh kualitas pemerintahan terhadap tingkat emisi karbon di 

negara-negara emerging market di kawasan Asia. Fokus penelitian diarahkan pada identifikasi 

sejauh mana dimensi kualitas pemerintahan, seperti efektivitas pemerintahan, kualitas regulasi, 

supremasi hukum, pengendalian korupsi, akuntabilitas, dan stabilitas politik, mampu 

menciptakan tata kelola yang mendukung implementasi kebijakan lingkungan secara konsisten 

sehingga berkontribusi pada penurunan emisi karbon. Pemilihan negara-negara emerging 

market di Asia didasarkan pada karakteristiknya yang menghadapi dilema antara 

mempertahankan pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan memenuhi komitmen terhadap 

pembangunan rendah karbon. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

bukti empiris mengenai peran kualitas pemerintahan sebagai faktor institusional yang 

memperkuat efektivitas kebijakan lingkungan dalam menekan emisi karbon, sekaligus 

memperkaya literatur mengenai hubungan antara tata kelola pemerintahan, pembangunan 

ekonomi, dan keberlanjutan lingkungan pada konteks negara berkembang dengan dinamika 

ekonomi yang tinggi. 
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II. Literatur Review 

Hubungan antara kualitas pemerintahan dan tingkat emisi karbon dapat dijelaskan secara 

komprehensif melalui perspektif New Institutional Economics (NIE). Teori ini menekankan 

bahwa institusi formal, termasuk efektivitas pemerintahan, kualitas regulasi, supremasi hukum, 

pengendalian korupsi, serta akuntabilitas publik, merupakan determinan utama yang 

memengaruhi perilaku ekonomi dan efektivitas implementasi kebijakan (North, 1990). Dalam 

konteks pengelolaan lingkungan, institusi yang berkualitas mampu mengurangi ketidakpastian, 

menekan biaya transaksi, serta menciptakan insentif yang mendorong kepatuhan terhadap 

regulasi lingkungan dan investasi pada teknologi yang lebih bersih. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kualitas pemerintah memainkan peran penting 

dalam perlindungan lingkungan dan pembangunan berkelanjutan. Kualitas pemerintahan yang 

lebih tinggi dikaitkan dengan hubungan yang lebih kuat antara kepedulian lingkungan dan 

perilaku pro-lingkungan (Kulin & Sevä, 2020), serta peningkatan dukungan publik terhadap 

belanja lingkungan (Kulin & Sevä, 2019). Perhatian pemerintah terhadap masalah lingkungan 

berkontribusi pada pengurangan polusi (Z. Liu et al., 2023), sedangkan audit lingkungan dapat 

meningkatkan kualitas lingkungan secara keseluruhan (X. Li et al., 2023). Tata kelola yang baik 

dan dukungan lingkungan mendorong pembangunan ekonomi yang berkelanjutan (Noja et al., 

2019). Namun, hubungan antara demokrasi dan kualitas lingkungan sangat kompleks, 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti efektivitas pemerintah dan korupsi (Iwińska et al., 2019). 

Pengeluaran pemerintah untuk perlindungan lingkungan dapat berdampak positif pada kualitas 

lingkungan, khususnya di negara berkembang (Zeraibi et al., 2021). Secara keseluruhan, tata 

kelola yang efektif sangat penting untuk mengatasi tantangan kesehatan dan lingkungan (L. 

Zhang et al., 2022). Dalam penelitian yang dilakukan terhadap seluruh negara, ditemukan 

bahwa keragaman etnis, kualitas kelembagaan, dan kebebasan politik memiliki dampak negatif 

terhadap emisi CO2(Wang et al., 2020).  

Kualitas pemerintahan seyogyanya memoderasi hubungan antara kepedulian lingkungan 

dan perilaku pro-lingkungan di ruang publik, tetapi tidak di ruang privat (Kulin & Sevä, 2020). 

Pada dasarnya masyarakat cenderung mendukung peningkatan pengeluaran pemerintah untuk 

membiayai lingkungan ketika mereka yakin itu adalah tanggung jawab pemerintah, tetapi 

hubungan ini bergantung pada kualitas lembaga pemerintah (Kulin & Sevä, 2019). Terkait 

dengan dukungan pemerintah terhadap perlindungan lingkungan untuk pembangunan ekonomi 

berkelanjutan memberikan kesimpulan yang bervariasi di seluruh negara Uni Eropa karena 

keadaan dan prioritas khusus di negara mereka (Noja et al., 2019). Dalam perjalanannya untuk 

menekan polusi dalam suatu negara, tata kelola pemerintahan yang baik salah satunya dapat 

melengkapi investasi asing langsung untuk memitigasi emisi karbon (Omri & Hadj, 2020). Pada 

perjalanannya, kepercayaan masyarakat terhadap kemampuan dan komitmen pemerintah dalam 

menerapkan kebijakan lingkungan berkorelasi positif dengan kesediaan mereka untuk 

mendukung pajak dan biaya tambahan untuk meningkatkan kualitas udara (Hoffmann et al., 

2021). Begitu pun dengan kesediaan masyarakat untuk membayar pajak lingkungan 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor diantaranya kepedulian terhadap lingkungan dan kualitas 

pemerintahan di negaranya (Davidović et al., 2020). 
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Studi di sepuluh negara wilayah Eropa Tengah dan Timur dari tahun 2006 hingga 2019, 

menunjukan bahwa kualitas tata kelola pemerintahan, energi terbarukan, dan investasi asing 

langsung berdampak pada pembangunan berkelanjutan (Simionescu et al., 2020). Begitu juga 

studi lanjutan di Eropa Tengah dan Timur, dengan menggunakan variabel eksogen tata kelola 

yang baik, khususnya supremasi hukum, kualitas regulasi, dan pengendalian korupsi, terbukti 

berkontribusi pada perbaikan kualitas lingkungan (Simionescu et al., 2022). Keterkaitannya 

dengan barang publik, kualitas pemerintahan merupakan faktor kunci dalam penyediaan dengan 

barang publik termasuk di bidang lingkungan (Povitkina & Bolkvadze, 2019). Berdasarkan 

kajian empiris di negara OECD, ditemukan suatu keterkaitan bahwa pajak lingkungan dan tata 

kelola meningkatkan kualitas lingkungan (H. Liu et al., 2023). Pada kasus di negara maju 

maupun negara berkembang, terbukti bahwa tata kelola, khususnya pengendalian korupsi 

secara signifikan mempengaruhi kualitas lingkungan di dalam suatu negara (Swain et al., 2020). 

Studi di 67 negara pun terbukti bahwa korupsi lingkungan, politik lingkungan, dan undang-

undang lingkungan yang lemah memiliki keterkaitan yang negatif dengan peringkat kelestarian 

lingkungan, sedangkan demokrasi lingkungan memiliki keterkaitan positif dengan kelestarian 

lingkungan (Ardiwinata et al., 2022). 

Di samping banyaknya penelitian menyoroti pentingnya tata kelola yang baik di negara-

negara berkembang di Asia untuk pembangunan berkelanjutan dan pertumbuhan ekonomi, 

namun konsisi saat ini banyak negara Asia berjuang dengan masalah tata kelola (M. Liu, 2021). 

Peningkatan efektivitas pemerintah dan stabilitas politik di Asia dapat mengurangi kerentanan 

terhadap dampak negatif sumber daya dan mendorong pertumbuhan hijau (Lai & Li, 2024; X. 

Li & Tong, 2024). Tata kelola yang baik juga memainkan peran penting dalam memitigasi 

kredit bermasalah bank dan praktik pengelolaan pendapatan  (Arham et al., 2020; Shira, 2022). 

Ketika ekonomi Asia bertransisi dari sistem tata kelola berbasis relasi ke sistem tata kelola 

berbasis aturan, mereka menghadapi tantangan dalam mengadaptasi institusi mereka (S. Li et 

al., 2019). Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas tata kelola di negara berkembang Asia 

antara lain produktivitas tenaga kerja pertanian, berkurangnya ketergantungan pada sumber 

daya alam, dan tingkat partisipasi sekolah (Grabowski & Self, 2020).  

Studi kajian keadaan tata kelola di 30 negara pasar berkembang, terutama di Afrika dan 

Asia, telah menemukan meskipun negara tersebut memiliki kapabilitas serta kemampuan dalam 

tata kelola yang baik, namun secara keseluruhan tata kelola kelompok negara masih relatif 

lemah, terutama ketidakstabilan politik dan korupsi yang menjadi tantangan signifikan (M. Liu, 

2021). Tata kelola yang baik sangat penting untuk mendorong pembangunan berkelanjutan di 

negara-negara berkembang di Asia, khususnya dalam mengatasi dampak merugikan dari 

”resource curse” kutukan sumber daya (Lai & Li, 2024)(X. Li & Tong, 2024). Tata kelola 

terhadap bidang lingkungan yang baik merupakan hal mendasar bagi pembangunan 

berkelanjutan di Asia (Grabowski & Self, 2020). Studi terhadap 17 negara berkembang di Asia, 

efektivitas pemerintah yang meningkat, stabilitas politik, dan praktik ramah lingkungan yang 

berkelanjutan dapat secara efektif menangkal konsekuensi buruk dari ketergantungan sumber 

daya (X. Li & Tong, 2024). Tujuan tata kelola yang baik sulit dicapai di seluruh negara Asia 

karena keragamannya dan perbedaan persepsi yang dimiliki oleh mereka yang menilai tata 

kelola. Pemangku kepentingan yang berbeda memiliki pandangan yang berbeda tentang apa 

yang merupakan tata kelola yang baik (Huque, 2019). 

Tata kelola berbasis relasi telah membantu negara-negara Asia Timur mencapai 

pertumbuhan ekonomi yang pesat pada awal pembangunan, tetapi seiring berkembangnya 

ekonomi mereka, mereka perlu beralih ke tata kelola berbasis aturan agar tetap kompetitif (S. 

Li et al., 2019). Perbaikan dalam lembaga tata kelola telah membantu pasar negara berkembang 

menghadapi guncangan global dan menghindari krisis keuangan atau perusahaan besar (Goyal 
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& Sarkar, 2023). Dalam kaitannya dengan arus masuk FDI, tata kelola yang baik dan inovasi 

teknologi dapat melengkapi investasi asing langsung untuk mengurangi emisi karbon di negara 

berkembang (Omri & Hadj, 2020). Kualitas tata kelola yang baik di pasar negara berkembang 

Asia dapat meningkatkan dampak menguntungkan dari dimensi pasar bebas tertentu terhadap 

ketimpangan pendapatan. Kualitas tata kelola menurunkan ketimpangan pendapatan dan juga 

mengintensifkan dampak menguntungkan dari kebebasan ekonomi terhadap kesetaraan 

pendapatan. Pada ambang batas kualitas tata kelola tertentu, dampak merugikan dari kebebasan 

bisnis, kebebasan moneter, dan kebebasan finansial terhadap kesetaraan pendapatan dapat 

berubah menjadi dampak yang menguntungkan (Huynh et al., 2023). 

 

III. Research Methodologies 

  Dalam studi penelitian ini digunakan sejumlah data dari negara emerging market Asia 

yang bersumber dari IMF dengan total delapan negara (Fund, 2015). Data sejumlah indikator 

dalam suatu negara direkap dari tahun 2012 hingga 2022. Data yang diolah merupakan 

unbalanced data panel yang diolah secara serempak yang sebelumnya dilakukan berbagai 

pengujian asumsi dalam data panel. 

 

3.1 Data dan Variabel 

 

Dalam studi yang dijalankan, akan digunakan serangkaian data dan variabel yang akan diuji 

dengan kaidah inferensial. Digunakan variabel dependen berupa fossil CO2 total dengan satuan 

metrik ton CO2 dalam setahun. Adapun variabel dengan rinci tertuang sebagai berikut ini. 

 

Tabel 1. Variabel, Deskripsi, dan Tanda 

Variabel Deskripsi Tanda Sources 

CO2 
Fossil CO2 Total (Mt CO2 / 

year) 
na 

European 

Commission  

Voice and 

Accountability 

Voice and Accountability 

(Skor) 
- World Bank (2024) 

Political 

Stability 

Political Stability and Absence 

of Violence/ Terrorism (Skor) 
- World Bank (2024) 

Government 

Effectiveness 

Government Effectiveness 

(Skor) 
- World Bank (2024) 

Regulatory Quality Regulatory Quality (Skor) - World Bank (2024) 

Rule of law Rule of Law (Skor) - World Bank (2024) 

Control of 

Corruption 
Control of Corruption (Skor) - World Bank (2024) 

FDI Net Inflow 
FDI Net Inflow (BoP, current 

US$) 
+/- World Bank (2024) 

Population Populasi Negarai Tahun kej + World Bank (2024) 

Trade openness 
Persentase jumlah ekspor dan 

impor/ GDP 
+/- 

 World Bank 

(2024) 

     Sumber: diolah, dianalisis, dan dikompilasi penulis 

 

Dalam Tabel 1 digunakan beberapa variabel penelitian dan variabel kontrol yang digunakan 

untuk menguji keterkaitannya dengan CO2. Data yang digunakan adalah data panel yang terdiri 

dari negara emerging market yang telah ditentukan oleh IMF dengan periode antara tahun 2012 
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hingga tahun 2022. Analisis akan dilakukan kedalam kelompok negara emerging market Asia, 

yang selanjutnya dilakukan pengujian seberapa efektif kualitas pemerintahan dapat menekan 

Fosil CO2 di kelompok negaranya. Kualitas pemerintahan yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi Voice and Accountability, Political Stability, Government Effectiveness, Regulatory 

Quality, Rule of law, dan Control of Corruption yang diambil dari website worldbank pada 

April 2024. 

 (https://www.worldbank.org/en/publication/worldwide-governance-indicators )  

 

1. Voice & Accountability: kebebasan public dalam menyampaikan pendapat serta 

pejabat publik yang akuntabel; 

2. Political Stability and Absence of Violence/ Terrorism: politik yang stabil dan tingkat 

kekerasan yang rendah; 

3. Government Effectiveness: pemerintahan yang efektif dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya sesuai wewenangnya; 

4. Regulatory Quality: kualitas dari hukum dan peraturan; 

5. Rule of Law: praktik penegakan hukum tanpa diskriminasi; dan 

6. Control of Corruption: pengendalian dan pengawasan praktik korupsi. 

Dalam pengujian hipotesis kualitas pemerintahan, digunakan enam indicator di atas dan selain 

itu digunakan beberapa variabel kontrol dalam penelitian diantaranya adalah FDI Net Inflow, 

Population, dan Trade Opennes. Daftar negara yang masuk ke dalam emerging market menurut 

IMF di wilayah Asia meliputi Bangladesh, China, India, Indonesia, Malaysia, Pakistan, 

Philippines, dan Thailand.  

 

3.2 Metodologi 

 

 Dalam penelitian ini, kualitas pemerintahan diukur berdasarkan enam indikator yang 

diberikan skor yang diantaranya adalah Voice and Accountability, Political Stability, 

Government Effectiveness, Regulatory Quality, Rule of law, dan Control of Corruption. Dari 

ke enam indikator tersebut akan diuji secara inferensial untuk mengetahui indikator yang paling 

memberikan pengaruh untuk menekan CO2. 

Analisis dalam studi menggunakan analisis regresi dengan menggunakan data panel. 

Namun dalam studi penelitian ini akan diuji terlebih dahulu beberapa asumsi yang digunakan 

untuk mengukur adanya keterkaitan antara cross-section di dalam data dan adanya asumsi lain 

yang dapat memeberikan penaksiran yang bias terhadap parameter. Peneltian ini mengacu 

bahwa dalam penelitian sebelumnya, sebelum penaksiran model dilakukan, akan diuji 

mengenai beberapa hal yang penting diuji dalam set data panel yang akan diolah. Pengujian 

yang akan dilakukan diantaranya adalah pengujian cross-sectional dependency yang akan 

memberikan kemungkinan hasil yang bias terhadap estimasi parameter. Pengujian ini 

menggunakan statistik uji cross-sectional dependency (CD) yang akan mengikuti persamaan 

dari persamaan (3) sebagai berikut (Pesaran, 2004).  

 

𝐶𝐷 =  √2𝑇/𝑁(𝑁 − 𝑁) (∑ ∑ 𝜌̂𝑖,𝑘

𝑁

𝑘=𝑖+1

𝑁−1

𝑖=1

)  

https://www.worldbank.org/en/publication/worldwide-governance-indicators
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(1) 

Jika terjadi cross-sectional dependency, maka selanjutnya akan dilakukan uji akar unit 

generasi kedua untuk menghindari hasil yang bias dengan menggunakan statistik uji Cross-

Section Augmented Im, Pesaran, and Shin (CIPS) (Pesaran, 2007). Persamaan CIPS ditentukan 

dengan persamaan (4) sebagai berikut. 

𝐶𝐼𝑃𝑆(𝑁, 𝑇) = 𝑇̅ =  𝑁−1 ∑ 𝑡𝑖(𝑁, 𝑇)

𝑁

𝑖−1

 

(2) 

 Dalam penelitian ini pun dilakukan secara parallel pengujian akar-akar unit generasi 

pertama yang mengasumsikan adanya independensi cross-sectional dengan uji statistik 

Maddala dan Wu untuk memastikan metode penaksiran model yang digunakan untuk 

meminimumkan hasil yang bias dan konsisten (Ngozi et al., 2023). 

 

IV. Result and Discussion 

4.1 Deskriptif Statistik 

 

Gambar 2. menunjukan trend dari CO2 yang ada di kelompok emerging market Asia secara 

total, emerging market Asia (Exclude China). 

 
Gambar 1. Trend Rataan Total Fossil CO2 (Mt CO2 / year) 2012-2022 

Sumber: diolah, dianalisis, dan dikompilasi penulis 

 

Pemisahan dilakukan khusus untuk China dikarenakan besaran dari CO2 untuk negara tersebut 

sangat tinggi sehingga dapat meningkatkan rata-rata untuk seluruh negara kategori emerging 

market di Asia. Perbandingan CO2 untuk negara emerging market Asia baik sebelum dan 

setelah China dikeluarkan, memberikan hasil bahwa rata-rata besaran CO2 di negara emerging 

market Asia lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata negara emerging market di America, 

Eropa, dan Africa. Trend dari rata-rata CO2 di emerging market Asia positif dari tahun 2012 

hingga tahun 2022. Berbeda dengan trend CO2 di emerging market America, Eropa, dan Africa 

cenderung stasioner dari tahun 2012 hingga tahun 2022. Hal tersebut disebabkan dari 

peningkatan CO2 yang tinggi dari China dalam beberapa tahun terakhir sehingga peningkatan 

tersebut memengaruhi rata-rata CO2 emerging market di Asia. 
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Tabel 2. Rata-rata Skor Indikator Good Governance 2012-2022 

Good Governance EM Asia 
EM Asia (Exc 

China) 

Voice and 

Accountability 
-0.449 -0.284 

Political Stability -0.868 -0.928 

Government 

Effectiveness 
0.049 -0.277 

Regulatory Quality -0.171 -0.152 

Rule of law -0.278 -0.278 

Control of 

Corruption 
-0.456 -0.487 

Sumber: diolah, dianalisis, dan dikompilasi penulis 

 

Tabel 2. Menjelaskan mengenai indikator kualitas pemerintahan yang diukur berdasarkan 

Voice and Accountability, Political Stability, Government Effectiveness, Regulatory Quality, 

Rule of law, Control of Corruption. Perbandingan antara sejumlah indikator dari kualitas 

pemerintahan dari tahun 2012 hingga tahun 2022 menunjukan bahwa negara emerging market 

Asia lebih unggul untuk indikator Government Effectiveness saja jika China dimasukan 

kedalam unit analisis. Jika China dikeluarkan dalam unit analisis, semua indikator dari kualitas 

pemerintahan dari semua negara emerging market di Asia masih berada di bawah kelompok 

negara emerging market lainnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh negara emerging 

market di America, Eropa, dan Africa lebih menggungguli semua indikator secara relatif di 

banding negara emerging market di Asia. Namun dalam konteks penelitian ini, pembahasan 

akan spesifik membicarakan Asia sebagai domain analisis dikarenakan dalam sepuluh tahun 

telah mendominasi dibandingkan dengan kelompok lainnya. 

 

4.2 Uji Asumsi  

 

Tabel 3 menjelaskan bagaimana sejumlah variabel bebas yang digunakan dalam penelitian 

melalui tahapan uji korelasi antar variabel bebas. Pengujian asumsi multikolinearitas menjadi 

hal yang paling penting dalam memilih penaksiran pada model regresi berganda yang akan 

digunakan. Multikolinearitas menunjukan adanya dependensi antar sejumlah variabel yang 

dijadikan dalam sebuah model. Hal tersebut dapat menyebabkan pelanggaran asumsi pada 

model linier yang dibuat sehingga dapat memberikan hasil kesimpulan yang bias pada 

penaksiran. 

 

Tabel 3. Pengujian Korelasi dari Variabel Independen 

 
Voice and 

Accountabil

ity 

Politic

al 

Stabili

ty 

Gov 

Eff 

Reg 

Qua

l 

Rule 

of 

law 

Control 

of 

Corrupti

on 

FDI 

Net 

Inflo

w 

Pop 

Trad

e 

op~s 

Voice and 

Accountabil

ity 

1 
        

Political 

Stability 

0.528 

(***) 

1 
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Government 

Effectivenes

s 

0.280 

(***) 

0.600 

(***) 

1 
      

Regulatory 

Quality 

0.580 

(***) 

0.637 

(***) 

0.74

8 

(***

) 

1 
     

Rule of law 

0.538 

(***) 

0.708 

(***) 

0.80

0 

(***

) 

0.81

3 

(***

) 

1 
    

Control of 

Corruption 

0.539 

(***) 

0.657 

(***) 

0.80

9 

(***

) 

0.79

5 

(***

) 

0.91

4 

(***

) 

1 
   

FDI Net 

Inflow 

0.390 

(***) 

0.052 0.19

5 

(***

) 

-

0.11

4 

(*) 

0.00

3 

0.049 1 
  

Population 

-0.348 

(***) 

-0.169 

(***) 

0.07

3 

-

0.30

4 

(***

) 

-

0.07 

-0.083 0.70 

(***) 

1 
 

Trade 

openness 

0.174 

(***) 

0.464 

(***) 

0.44

7 

(***

) 

0.51

2 

(***

) 

0.47

4 

(***

) 

0.313 

(***) 

-0.19 

(***) 

-

0.32 

(***

) 

1 

***p< 0.01, **p<0.05, *p<0.1; signifikansi korelasi pearson dalam () 

Sumber: diolah, dianalisis, dan dikompilasi penulis 

 

Setelah digunakan analisis korelasi pearson antar variabel independent yang akan digunakan 

dalam penelitian, dapat disimpulkan bahwa terjadi korelasi yang signifikan antara variabel 

bebas yang akan digunakan dalam pemodelan CO2. Sebagian besar variabel independent 

memiliki keterkaitan yang cukup besar dan signifikan dengan variabel independent lainnya. 

 

Tabel 4. Cross-Sectional Dependen, Panel Unit Root, dan Cointegration Test 

Variabel 

Pesaran 

(2004) 

Maddala dan Wu 

(1999) 
CIPS (2007) 

Cross-

Sectional 

Dependency 

Test 

Panel Unit Root Test 
Panel Unit Root 

Test 

Chi Squared Level 1st Diff Level 1st Diff 

Voice and 

Accountability 
0.26 27.13 119.6*** 1.079 

-

4.182*** 

Political Stability 0.47 93.14*** 278.7*** -2.171** 
-

5.834*** 
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Government 

Effectiveness 
0.65 41.48 255.5*** -0.011 

-

5.519*** 

Regulatory Quality 5.08*** 31.47 196.7*** 2.257 
-

5.064*** 

Rule of law -0.36 52.39 206.5*** -0.218 
-

4.651*** 

Control of 

Corruption 
-0.87 54.51 159.2*** -0.828 

-

4.898*** 

FDI Net Inflow 1.83* 166.6*** 395.8*** 
-

4.238*** 

-

6.973*** 

Population 17.52*** 256.2*** 70.0** 4.591 4.800 

Trade openness 15.62*** 33.2 62.0* 2.188 -0.84 

Westerlund (2007)         Gt Ga Pt Pa  

Cointegration Test        -3.93*** 
-

17.85*** 
-7.17 

-

14.52*** 
 

***p< 0.01, **p<0.05, *p<0.1; signifikansi hasil pengujian secara statistik 

Sumber: diolah, dianalisis, dan dikompilasi penulis 

 

Tabel 4. Menjelaskan pengujian awal asumsi sebelum dilakukan pemodelan untuk tujuan 

penelitian. Untuk melihat apakah ada keterkaitan atau dependensi antar negara perlu untuk 

dilakukan pengujian menggunakan statisitik uji Chi Squared untuk cross-sectional dependency 

test. Semakin terjadinya pelanggaran dependensi antar negara dalam suatu set data panel, maka 

akan memberikan hasil bias pada penaksiran parameter (Pesaran, 2004). Selain itu, untuk 

menghindari penaksiran parameter yang bias, dilakukan uji panel unit root test dengan cross-

sectional augmented Im, Pesaran, and Shin (CIPS) dan panel unit root test dari Maddala dan 

Wu. 

Hasil menunjukan bahwa adanya cross-sectionall dependency antar negara dalam data, 

panel unit root test yang menunjukan adanya unit roots dalam panel, dan adanya kointegrasi 

antar variabel secara signifikan. Sebagai penaksiran parameter dalam model dengan 

mempertimbangkan asumsi tersebut maka akan digunakan model panel corrected standard 

errors (PCSE). Penggunaan PCSE merupakan pilihan yang cukup baik dikarenakan model 

tersebut dapat mengontrol terjadinya heteroskedastisitas dan korelasi serial yang digunakan 

dalam model (Ngozi et al., 2023). 

 

4.3 Hasil Pemodelan Emisi Karbon di Emerging Market Asia 

Tabel 5 di bawah ini memodelkan antara sejumlah variabel dalam penelitian yang 

digunakan untuk mengetahui menguji hipotesis kualitas pemerintahan sesuai dengan tujuan 

penelitian di sejumlah negara emerging market Asia. Sejumlah indikator dari kualitas 

pemerintahan diuji apakah memberikan dampak untuk dapat menekan tingkat CO2 di kelompok 

negara tersebut. Dengan metode penaksiran model panel corrected standard errors, didapatkan 

hasil sebagai berikut. 
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Tabel 5. Model Fosil CO2 di Negara Emerging Market Asia 2012 - 2022 

Variable 
PCSE (Main 

Analysis) 
        

  [1] [2] [3] [4] [5] [6] 

Constans 
-

751.6*** 

-63.1 -34.19 -

428.1*** 

-216.1 -18.14 

 -149.8 -175.6 -239.2 -115.1 -525.4 -383.7 

Voice and 

Accountability 

-

1,014*** 

     

 -219.1 
     

Political Stability 
 

95.88 
    

 
 

-106.8 
    

Government 

Effectiveness 

  
222.2 

   

 
  

-262.6 
   

Regulatory 

Quality 

   
-229.0* 

  

 
   

-128.2 
  

Rule of law 
    

18.45 
 

 
    

-478.8 
 

Control of 

Corruption 

     
201 

 
     

-351.9 

FDI Net Inflow 

(1M USD) 

0.0320**

* 

0.0402**

* 

0.0400**

* 

0.0405**

* 

0.0404**

* 

0.0403**

* 
 -0.00418 -0.00399 -0.00403 -0.00387 -0.00384 -0.00395 

Population 0.182*** 0.109*** 0.104*** 0.112*** 0.110*** 0.106*** 
 -0.0365 -0.0271 -0.0262 -0.0282 -0.0352 -0.0268 

Trade openness 1.076 -1.374 -2.858 1.956 -0.452 -1.771 
 -0.856 -1.269 -3.172 -1.425 -4.87 -2.783 

Observations 88 88 88 88 88 88 

Country 8 8 8 8 8 8 

Wald Statistic 1154.61 686.45 569.46 543.3 565.1 554.1 

R Squared 0.960 0.947 0.947 0.947 0.947 0.947 

***p< 0.01, **p<0.05, *p<0.1; z-statistics dalam () 

Sumber: diolah, dianalisis, dan dikompilasi penulis 

 

Sejumlah indikator dari kualitas pemerintahan memberikan dampak yang signifikan dalam 

menekan CO2. Voice and Accountability dan government effectiveness secara signifikan 

menjadi dua indikator kualitas pemerintahan yang dapat menekan angka emisi dengan lebih 

efisien. FDI Net Inflow telah terbukti secara statistik memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap kenaikan emisi CO2, yang artinya kenaikan FDI Net Inflow sebesar 1 Juta 

USD maka akan memberikan peluang kenaikan emisi CO2 sebesar 0.03 hingga 0.04 Mt CO2. 

Khusus untuk kualitas pemerintahan, kesimpulan dari hasil kompilasi kedua tabel 

tersebut membuktikan bahwa, pertama setiap kenaikan satu skor dari Voice and Accountability 

akan memberikan peluang untuk menekan angka CO2 sebesar 1014 Mt. Kedua, setiap kenaikan 

satu skor dari Regulatory Quality akan memberikan peluang untuk menekan angka CO2 sebesar 

229 Mt. 
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Penelitian ini pun sesuai dengan pernyataan bahwa emisi karbon dioksida khususnya di 

negara berkembang Asia dihasilkan oleh pembakaran bahan bakar fosil, aktivitas industri, dan 

alih fungsi hutan karena hal tersebut yang masih dapat dikembangkan di wilayah Asia (Dai et 

al., 2023; Gvein et al., 2021; Shindell et al., n.d.; Tchanche, 2021; Tetteh & Baidoo, 2022). 

Emisi CO2 yang relatif tinggi di wilayah Asia dimungkinkan diperkuat dengan temuan bahwa 

dalam hal diversifikasi portofolio, pasar Asia-Pasifik menawarkan potensi yang lebih besar 

dibandingkan pasar Eropa, sehingga saat ini kinerja perekonomian di pasar Eropa dapat 

dikatakan tidak lebih baik dibandingkan dengan pasar Asia (Thomas et al., 2021). Pada tingkat 

global, perubahan dari GDP dan emisi CO2 telah perlahan bergeser dari barat ke timur dan hal 

ini menunjukan peran negara-negara barat yang semakin berkurang dan telah bergeser secara 

perlahan ke Asia (Udeagha & Ngepah, 2022). Pada tingkat global, perubahan dari GDP dan 

emisi CO2 telah perlahan bergeser dari barat ke timur. Hal ini berkaitan dengan peran industri 

negara-negara barat yang semakin berkurang di wilayah barat dan telah bergeser secara 

perlahan ke Asia (Udeagha & Ngepah, 2022). Sehingga beberapa wilayah Asia saat ini telah 

mendominasi tingkat polusi di dunia. Pada saat ini diproyeksikan kebutuhan energi di Asia akan 

lebih tinggi, bahkan akan diproyeksikan akan mengganda diantara tahun 2018-2050 (Ngozi et 

al., 2023). 

Pasar negara berkembang di Asia menghadapi tantangan lingkungan yang signifikan 

karena industrialisasi dan urbanisasi yang diakibatkan target investasi yang relatif tinggi di 

masing-masing negara untuk menjalankan perekonomian. Hal ini didukung dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa Cina dan India telah mengalami pertumbuhan industri 

yang padat polusi, sehingga menimbulkan kekhawatiran akan adanya fenomena “race to the 

bottom” (Tantri & Bhat, 2023). Baik Cina maupun India telah menunjukkan pertumbuhan yang 

signifikan dalam industri padat polusi (Tantri & Bhat, 2023). Studi ini menunjukkan kesamaan 

dari penelitian sebelumnya bahwa investasi asing langsung berkontribusi terhadap degradasi 

lingkungan di negara-negara ini (Nguyen et al., 2020; To et al., 2019).   

Dalam penelitian ini, peran dari kualitas pemerintahan khususnya Voice of 

Accountability dan Regulatory Quality pada kelompok negara emerging market Asia dikatakan 

cukup efektif dalam menekan emisi polusi khususnya CO2. Hal ini didukung dengan temuan 

pada penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa telah terjadi penyuapan yang didorong 

oleh polusi dan telah diamati sebagai strategi yang tidak etis untuk mengelola tekanan peraturan 

di Tiongkok (Y. Zhang, 2019). Studi di Tiongkok, polusi udara berdampak buruk pada 71 dari 

169 target SDGs, sementara hanya 6 target yang menunjukkan potensi dampak positif (Zhou et 

al., 2024). Mengurangi polusi di China dapat meningkatkan kemajuan negara dalam mencapai 

SDGs Perserikatan Bangsa – Bangsa (PBB) di berbagai dimensi, termasuk kesehatan, 

pendidikan, industri, dan kemitraan global (Zhao et al., 2020). Mitigasi polusi udara di 

Tiongkok dapat secara signifikan memberikan manfaat bagi kemajuan pencapaian berbagai 

SDGs pada tahun 2030 (Zhou et al., 2024).  

Selain itu pun tingkat emisi CO2 yang tinggi di negara emerging market Asia telah terjadi 

dikarenakan adanya kebakaran hutan yang diakibatkan masih rendahnya penindakan hukum 

dalam kasus pembakaran hutan di negara emerging market Asia. Hal ini sesuai dengan temuan 

bahwa dalam kasus kebakaran hutan yang terjadi di beberapa negara, telah menjadi 

penyumbang tingkat emisi karbon dioksida yang mencapai rekor tertinggi. Dalam hal ini 

beberapa negara yang rentan untuk terjadinya kebakaran hutan diantaranya adalah Brazil, 

China, Indonesia, dan India (Vaughan, 2021). Hal lain dalam studi ini yang sesuai dengan 

penelitian sebelumnya adalah beberapa penyebab dari polusi yang tinggi lainnya adalah 
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kurangnya regulasi dan penegakan hukum, kurangnya penelitian/keahlian, dan kurangnya dana 

untuk mitigasi (Filippelli & Taylor, 2018). Hal ini sesuai dengan kondisi di wilayah emerging 

market Asia yang menjadi pusat industri pada saat ini dan menjadi penopang perusahaan-

perusahaan multinasional dalam memproduksi barang dan jasa untuk dapat kembali dipasarkan 

dalam memenuhi pasar global. Dapat dikatakan dalam konteks emerging market Asia bahwa 

indikator dari kualitas pemerintahan dapat ditingkatkan untuk mendapatkan  

 

V. Conclusion 

Peran kualitas pemerintahan di masing-masing kelompok negara untuk dapat menekan emisi 

CO2 menjadi tujuan selanjutnya dari penelitian ini. Dengan menggunakan analisis ekonometrik 

menggunakan estimasi Panel Correction Standard Errors (PCSE) sebagai analisis telah 

memberikan hasil peneltian ini memberikan bukti yang cukup untuk menjawab tujuan 

penelitian. Kami menemukan bahwa secara statistik dua indikator kualitas pemerintahan 

memiliki pengaruh yang signifikan untuk menekan emisi CO2 (Voice of Accountability dan 

Quality Regulation). Penelitian ini memberikan bukti cukup bahwa kualitas pemerintahan 

memberikan dampak yang baik untuk menekan emisi CO2 di negara emerging market Asia. 

Keempat, penelitian ini memberikan pengayaan terhadap metode penaksiran dalam model 

dengan penggunakan Panel Corrected Standard Errors (PCSE) dalam menaksir parameter 

dengan hasil yang robust. Temuan dalam peneltian ini memberikan rekomendasi untuk arah 

kebijakan pada negara emerging market di Asia. Efek merugikan dari emisi CO2 secara 

langsung dan tidak langsung dapat ditekan melalui peningkatan kualitas pemerintahan dan 

keterbukaan publik di setiap negara. Hal ini lebih baik lagi dan efisien jikalau dikarenakan 

dengan peningkatan kualitas dari enam indikator tersebut, yang diantaranya adalah voice & 

accountability, political stability and absence of violence/ terrorism, government effectiveness, 

regulatory quality, rule of law, dan control of corruption, secara langsung maupun tak langsung 

untuk mempertimbangkan faktor lingkungan akan menjadi hal yang dipertimbangkan dalam 

setiap pengambilan keputusan di pemerintahan. Hal tersebut akan berdampak terhadap investasi 

hijau yang harus disepakati secara kolektif untuk kepentingan bersama dikarenakan FDI saat 

ini masih terlihat secara signifikan meningkatkan emisi CO2. Selain itu pun penelitian ini 

memberikan rekomendasi terhadap negara emerging market di Asia agar meningkatkan 

keterbukaan informasi publik terhadap kegiatan yang sangat sensitif terhadap lingkungan dalam 

rangka menekan emisi CO2. 
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